BAB V
PENUTUP
5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat disimpulkan bahwa
suku Batak Toba adalah suku yang memiliki budaya merantau kuat. Batak Toba
melakukan migrasi yaitu karena faktor demografi, dimana jumlah penduduk yang
bertambah dengan pesat tidak disertai dengan pertambahan sarana dan prasarana baik
itu dari sektor pertanian maupun sektor perekonomian yang lain. Perpindahan suku
Batak Toba dari daerah asalnya, tidak terlepas dari nilai-nilai filosofis mereka yang
masih dipegang teguh hingga saat ini. Nilai-nilai filosofis itu adalah Dalihan Natolu
dan 3H (Hamoraon, Hagabeon, Hasangapon).

Suku Batak Toba melakukan migrasi ke Kota Jambi bermodalkan
kemandirian, keberanian, ketekunan, dan kerja keras. Mereka mengetahui informasi
mengenai Kota Jambi dari sanak saudara mereka yang sebelumnya sudah tinggal di
Kota Jambi. Ekonomi menjadi faktor pendorong paling dominan yang menyebabkan
suku Batak Toba melakukan migrasi ke Kota Jambi. Pada waktu missionaris Jerman
datang ke tanah Batak, suku Batak Toba berada dalam kemiskinan. Dapat dilihat dari
rumah-rumah penduduk yang sederhana, kesehatan tidak terjamin, dan tidak sedikit
penduduk yang menjadikan ubi sebagai makanan pokok. Maka, mereka memutuskan
melakukan migrasi ke Kota Jambi. Pada tahun 1963-1973, perkembangan suku Batak

Toba di Kota Jambi mengalami peningkatan. Suku Batak Toba banyak menempati



posisi strategis di kantor pemerintahan. Namun, mulai pada tahun 1983, keberadaan
suku Batak Toba di kantor-kantor pemerintahan mengalami penurunan.

Kehidupan suku Batak Toba di Kota Jambi mengalami peningkatan di bidang
ekonomi. Masyarakat suku Batak Toba yang tinggal di Kota Jambi memiliki mata
pencaharian yang relatif beragam, dengan pekerjaan utama yang ditekuni adalah
wiraswasta, pegawai swasta, dan Pegawai Negeri Sipil (PNS). Di Kota Jambi mereka
mendapatkan pengalaman yang lebih banyak dibandingkan di daerah asal.
Masyarakat suku Batak Toba ingin anak-anaknya tidak menurunkan derajat
orangtuanya. Apabila orangtuanya petani, hendaklah anak-anaknya tidak petani lagi.
Walaupun menjadi petani, hendaklah lebih kaya dari orangtuanya. Hal ini yang
menyebabkan, generasi muda tidak berniat untuk melanjutkan hidup mereka di
kampung halaman. Akibatnya, daerah asal kekurangan generasi muda yang terampil
dan terdidik, sehingga daerah asal mengalami kesulitan di dalam mengembangkan

daerahnya.

5.2 SARAN

Seiring dengan pesatnya pertambahan suku Batak Toba di Kota Jambi,
mengakibatkan kurangnya tenaga kerja yang terdidik dan terampil di daerah asal.
Suku Batak Toba yang tinggal di daerah asal adalah mereka orang-orang tua dan
anak-anak (yang pada suatu saat akan meninggalkan daerah asal mereka baik itu
menempuh pendidikan atau mencari pekerjaan). Suku Batak Toba yang sudah

menempuh pendidikan di kota, jarang yang pulang ke daerah asal. Mereka memilih



mencari pekerjaan di daerah lain. Hal ini mengakibatkan sulitnya daerah asal untuk
mengembangkan daerahnya sendiri. Generasi muda diharapkan bersedia memajukan

daerah asalnya, jangan hanya terfokus untuk mengembangkan dirinya sendiri.



